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ABSTRAK

In this current information and technology era, Information and Communication Technology (ICT) has unavoidably become an integral part of human life, including that in education especially in learning activities. Based on many studies, ICT, especially computer technology, can make learning processes more effective and efficient. This also happens in accounting learning processes. Indeed, the use of computer technology (multimedia) in accounting learning activity is needed because it will solve difficulties faced by students in their attempt to understand the concept of accounting. Consequently both teachers and students need to have ICT literacy. Unfortunately, lack of ICT literacy that education practitioners are coping with has still become a problem in the implementation of information technology in accounting learning. 

Because of the urgent need of ICT literacy for instruction and lack of ICT literacy, there is an immediate need to have some efforts to overcome that problem. Those efforts are: (1) developing curriculum that includes ICT literacy for primary and secondary schools, as well as for schools of  teacher education (previously a university’s faculty of teachers training and education); (2) preparing the human resources, i.e., teachers, through training; (3) providing schools with computer facilities (including hardware and software) and the access to the internet, (4) designing and developing digital libraries; (4) developing ICT centers and maximizing their functions to generate ICT programs (software); (5) developing network; and (6) increasing both teacher’s and learners’ consciousness  of the ICT and its urgency as the learning media and resources.

Kata kunci : ICT and ICT literacy, ICT in curriculum design, human resources development, accounting learning
1. PENDAHULUAN

Dewasa ini manusia telah memasuki era baru yang didominasi oleh kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karenanya kemudian era ini disebut sebagai era teknologi informasi atau ada yang menyebutnya sebagai era digital. Pada era ini seseorang tidak bisa dilepaskan dari teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi dalam kehidupannya, karena memang mereka telah banyak tergantung pada produk-produk teknologi tersebut. Perkembangan teknologi ini terjadi dengan sangat pesat sehingga penguasaan dan pemanfaatannya merupakan suatu keharusan bagi setiap bangsa, mengingat teknologi ini telah masuk ke hampir semua bidang kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. 

Teknologi informasi dan komunikasi secara mendasar mengubah cara hidup, cara belajar, dan cara bekerja manusia, baik sebagai pribadi maupun masyarakat. Diharapkan, produk-produk teknologi dan penerapannya dalam kehidupan manusia itu dapat meningkatkan kualitas hidup itu sendiri. Demikian juga di dalam dunia pendidikan, harapan yang sama perlu disosialisasikan terus menerus, agar terjadi peningkatan keefektifan pengajaran dan pembelajaran dengan muara pada peningkatan kualitas hidup masyarakat (Heliarko & Wisnu, 2005).

Agar Indonesia dapat mengejar ketinggalan dengan negara-negara lain dalam bidang pendidikan, salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini dapat dicapai antara lain dengan memanfaatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, seperti dinyatakan oleh Jillian Dellit bahwa “ICT can make to quality in teaching, learning, and evaluation through improvements in cognition, pedagogies, convergence, culture, and data” (2005).

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya teknolgi komputer, oleh lembaga pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena dapat membantu dan memudahkan para peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi komputer dalam pembelajaran antara lain penggunaan software pembelajaran dalam bentuk CD ROM interaktif dan internet dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teknologi komputer memiliki banyak manfaat dalam proses pembelajaran pada berbagai jenjang pendidikan. Dengan memanfaatkan komputer multimedia dan internet, yang antara lain dengan pengembangan program pembelajaran berbantuan komputer (Computer Assisted Instruction), kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. 

Proses pembelajaran untuk berbagai mata pelajaran dapat dirancang menjadi pembelajaran dengan menggunakan bantuan komputer. Demikian pula dengan pembelajaran akuntansi. Penggunaan komputer dalam pembelajaran akuntansi sangat diperlukan mengingat materi akuntansi banyak memuat konsep-konsep yang sering sulit dipahami oleh siswa / mahasiswa sehingga diperlukan media yang dapat membantu mereka dalam belajar.

Dengan bantuan komputer multimedia, misalnya, dapat membantu siswa / mahasiswa memahami konsep-konsep akuntansi dengan lebih mudah. Melalui komputer multimedia siswa / mahasiswa dapat mengalami proses pembelajaran akuntansi dengan lebih bermakna, antara lain dengan memberikan pengalaman nyata berkaitan dengan materi akuntansi. Dengan cara ini siswa / mahasiswa tidak hanya memahami teori namun juga dapat mengaitkannya dengan praktik akuntansi di suatu perusahaan. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat individual dan dapat disesuaikan dengan kemampuan setiap siswa / mahasiswa.

Namun, pembelajaran akuntansi dengan menggunakan bantuan komputer belum dikembangkan di Indonesia, sehingga belum tersedia software pembelajaran akuntansi yang dapat dimanfaatkan. Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi, khususnya teknologi komputer, dalam pembelajaran akuntansi tidak dapat dengan mudah diwujudkan di Indonesia mengingat terdapatnya berbagai faktor yang menjadi kendala dan perlu adanya persiapan dan upaya yang harus dilakukan sebelumnya. Ada beberapa kendala yang menyebabkan pemanfaatan komputer dalam pembelajaran di Indonesia belum optimal. Kendala tersebut antara lain kurangnya ketersediaan pendidik yang memiliki ICT literacy, proses transformasi teknologi, infrastruktur telekomunikasi dan perangkat hukum yang mengaturnya (Penulislepas, 2005)
Salah satu kendala yang akan dibahas dalam makalah ini berkaitan dengan belum tersedianya pendidik yang melek ICT. Meskipun kemajuan dalam teknologi informasi sudah begitu pesat namun sebagian besar pendidik masih belum sepenuhnya melek teknologi informasi dan komunikasi (Information and Communication Technology literacy) atau belum memiliki ICT Literacy. Mereka cenderung memiliki ICT Literacy yang masih rendah, sehingga sering dikatakan gagap teknologi (gaptek). Mengingat ICT memiliki potensi yang cukup besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran maka ICT literacy tentunya merupakan suatu keharusan terutama bagi mereka yang berkecimpung di bidang pendidikan khususnya mereka yang terlibat secara langsung dengan kegiatan pembelajaran.

Dengan adanya perkembangan yang sangat pesat di bidang ICT serta adanya manfaat yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tentunya untuk masa yang akan datang pemanfaatanya dalam kegiatan pembelajaran akan terus dikembangkan pada berbagai jenjang pendidikan. Dimanfaatkannya ICT dalam kegiatan pembelajaran berarti akan memerlukan sumberdaya manusia, dalam hal ini guru / dosen, yang memiliki ICT literacy. 

Dari uraian di atas nampak bahwa saat ini ICT sangatlah penting untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran akuntansi. Namun, ICT literacy para pendidik di Indonesia masih tergolong rendah sehingga diperlukan usaha-usaha untuk mengatasinya. Upaya apa yang perlu dilakukan agar para pendidik dan peserta didik, memiliki kemelekan yang cukup memadai mengenai teknologi komunikasi dan informasi sehingga proses pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien. Permasalahan inilah yang akan dibahas dalam tulisan ini

2. RENDAHNYA ICT LITERACY DI INDONESIA

2.1  Pengertian ICT Literacy

ICT atau Information and Communication Technology dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). TIK mempunyai pengertian dari dua aspek, yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi mempunyai pengertian luas yang meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi memiliki pengertian segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Karena itu, teknologi informasi dan komunikasi adalah suatu padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala aspek yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer / pemindahan informasi antar media menggunakan teknologi tertentu (Depdiknas, 2003).

Secara harafiah literacy berarti melek huruf atau gerakan pemberantasan buta huruf. Sementara itu, Educational Testing Services (dalam Ferdi Serim, 2002) menyatakan bahwa “…definition of ICT literacy as “using digital technology, communications tools, and/or networks to access, manage, integrate, evaluate, and create information in order to function in a knowledge society.” 
Berdasarkan definisi tersebut berarti bahwa setiap sarana komunikasi selalu memerlukan ketrampilan minimal tertentu dari seseorang agar dapat menggunakannya. Demikian juga orang perlu memiliki ketrampilan minimal untuk dapat menjadi pemain di dalam realitas ICT. Ini berarti orang harus memiliki kemampuan ICT atau melek ICT yang dapat dijabarkan sebagai kemampuan untuk mengakses mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan mengkreasi informasi. Mengakses berarti mengetahui tentang informasi dan bagaimana mengumpulkan dan atau memunculkannya; mengelola berarti menggunakan suatu skema pengorganisasian atau klasifikasi yang sudah ada; mengintegrasikan berarti menginterpretasi dan merepresentasikan informasi yang meliputi ringkasan, perbandingan dan pengkontrasan; mengevaluasi berarti membuat keputusan tentang kualitas, relevansi, kegunaan, atau efisiensi informasi; mengkreasi atau mencipta yang berarti menghasilkan informasi dengan mengadaptasi, menggunakan, merencanakan, membuat atau menulis informasi. Dengan demikian penguasaan teknologi informasi dan komunikasi saja belum membuat seseorang disebut memiliki kemampuan ICT literacy. ICT literacy atau melek ICT harus dipahami dalam konteks yang lebih luas, yang memuat ketrampilan-ketrampilan kognitif yang kritis serta penerapan ketrampilan teknis serta pengetahuan. Ketrampilan kognitif ini  meliputi seluruh kemelekan seperti kemampuan membaca, berhitung, berpikir kritis dan memecahkan masalah (Heliarko dan Wisnu Wijaya, 2005). Hal itu dinyatakan oleh Educational Testing Services (dalam Ferdi Serim, 2002) sebagai berikut.

ICT Literacy cannot be defined primarily as the mastery of technical skills. The concept of of literacy should be broadened to include both critical cognitive skills as well as the application of technical skills and knowledge. These cognitive skills include general literacy, such as reading and numeracy, as well as critical thinking and problem solving. Without such skills, ICT literacy cannot be attained.

Pada artikel mengenai Assessing ICT Literacy, Stevan Kalmon (2005) menjelaskan bahwa ICT literacy mencerminkan perubahan yang penting dan mendasar dalam berpikir mengenai teknologi. “Just being skilled in handling hardware and software isn’t enough; literacy means applying the skills to purposeful activity? communicating, solving problems, getting work done? in short, learning.“
2.2 Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya ICT Literacy
Pada umumnya, SDM Indonesia memiliki ICT literacy yang rendah. Namun, di masa yang akan datang mereka diharapkan menjadi manusia ‘melek’ ICT. Untuk menuju hal tersebut dibutuhkan waktu dan tahapan yang lebih pragmatis sesuai dengan kebutuhan yang ada. Kebutuhan SDM bidang ICT pada tahun 2004 mencapai 24.648.069 atau 10,95 persen dari penduduk Indonesia. Sedangkan, pada tahun 2008 diperkirakan akan meningkat lagi menjadi 32.580.205 atau 11,91 persen dari penduduk Indonesia. Dibandingkan dengan jumlah penduduk, SDM yang tersedia di bidang ICT masih 3,65 persen dan diperkirakan akan meningkat sampai tahun 2008 menjadi 7,23 persen. Kesenjangan ini untuk tahun 2004 mencapai 300 persen dan diperkirakan akan menurun menjadi 165 persen pada tahun 2008  (Menkominfo, 2004). 

Masalah rendahnya ICT literacy ini antara lain disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1. Kurikulum

Belum dikembangkannya kurikulum yang berkenaan dengan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) baik sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri maupun terintegrasi dengan mata pelajaran lain sesuai konsep pembelajaran terpadu. Baru pada Kurikulum 2004 (KBK), Depdiknas memasukkan mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk pendidikan dasar dan menengah. 

Selain itu, pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Baru sedikit sekolah yang telah memafaatkan ICT pada tahapan infusing apa lagi transforming. Seperti diketahui, ada empat tahap dalam proses pengintegrasian ICT ke dalam sekolah, yaitu emerging, applying, infusing, dan transforming (UNESCO, 2003, dalam Gafur). Pada tahap emerging, pengelola sekolah dan guru baru mulai mengeksplorasi potensi ICT. Pada tahap applying, para guru mulai menggunakan komputer untuk olah kata dan olah data. Pada tahap infusing, ICT telah secara luas digunakan secara integral dalam kurikulum. Pada tahap transforming, pengelola sekolah dan guru telah mengadakan rekonstruksi kurikulum secara integratif dengan memanfaatkan ICT sehingga proses pembelajaran, misalnya, menjadi berpusat kepada siswa, interaktif, berorientasi pada pemecahan masalah, dan sebagainya.

2. Pendidik / Guru

Pengembangan staf pengajar agar memiliki kemampuan profesional di bidang ICT masih banyak mengalami hambatan baik disebabkan oleh terlalu banyaknya staf maupun karena terbatasnya waktu, sarana, dana, dan tenaga yang tersedia. Padahal guru perlu memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan sikap, yang inovatif agar ICT dapat diterapkan dengan baik sehingga memberi manfaat pada siswa. Di samping itu, pendidik juga sering memiliki sikap enggan untuk mengikuti perubahan dan rasa takut terhadap teknologi informasi baru. Bahkan ada pendapat yang menyatakan bahwa guru, demikian juga siswa, hanya mau mempelajari ketrampilan baru manakala ada tuntutan kebutuhan untuk itu. Mereka enggan mengikuti inovasi teknologi bila teknologi tidak relevan dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam rangka melaksanakan tugas (Gafur, 2005).

3. Dana

Adanya keterbatasan sumber dana untuk mengembangkan dan memanfaatkan ICT, misalnya untuk biaya pengadaan perangkat keras (hardware) ICT dan perangkat lunak (software). 

4. Jaringan Informasi

Jaringan informasi belum dikembangkan secara luas, baik yang bersifat lokal, regional, maupun global/internasional pada setiap lembaga pendidikan. Demikian juga informasi tentang pengembangan dan pemanfaatan ICT belum disebarluaskan secara merata.

3. PENTINGNYA ICT LITERACY DALAM PEMBELAJARAN AKUNTANSI

Materi akuntansi didasari konsep-konsep yang perlu dipahami secara mendalam oleh siswa / mahasiswa agar mereka dapat memahami seluruh materi dengan lebih mudah. Namun yang sering terjadi adalah siswa / mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep akuntansi sehingga menyebabkan mereka kesulitan dalam mempelajari setiap materi. Masalah ini sering membuat siswa / mahasiswa menganggap bahwa materi akuntansi sulit dipelajari, yang pada akhirnya mengurangi motivasi mereka untuk belajar. Ini merupakan salah satu masalah yang sering ditemui dalam pembelajaran akuntansi.

Masalah di atas antara lain disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi yang dipelajari dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam belajar. Kegiatan pembelajaran masih banyak didominasi dengan metode ceramah yang tidak disertai dengan penggunaan media.

Dengan adanya perkembangan di bidang ICT, kegiatan pembelajaran akuntansi hendaknya memanfaatkan ICT, antara lain dengan memanfaatkan teknologi komputer. Pemanfaatan komputer multimedia dalam pembelajaran akuntansi mampu membantu siswa / mahasiswa dalam memahami konsep-konsep dalam akuntansi. Hal ini dilakukan dengan terlebih dahulu merancang materi pembelajaran sedemikian rupa dengan memanfaatkan software-software desain multimedia sehingga siswa dapat belajar dengan lebih menyenangkan. Untuk membantu pemahaman konsep materi dirancang dengan memberikan pengalaman nyata kepada siswa / mahasiswa, yaitu dengan menampilkan rekaman video tentang praktik akuntansi di sebuah perusahaan. Materi pembelajaran selanjutnya dikemas dalam bentuk CD ROM dan bersifat interaktif, jadi pembelajaran dapat dilakukan secara individual. Pembelajaran model ini bukan sebagai pengganti pembelajaran di kelas, tetapi lebih ditujukan untuk melengkapi pembelajaran di kelas.

Model pembelajaran dengan komputer multimedia dapat meningkatkan pemahaman siswa / mahasiswa tentang konsep-konsep akuntansi dan membantu mereka untuk menghubungkan teori dengan praktik dengan memberikan virtual “real life” experiences. Ini ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Trevor Stanley di School of Accountancy, Queensland University of Technology Australia yang berjudul Interactive Multimedia Teaching of Accounting Information System (AIS) Cycles. (Stanley, 2002).

Untuk dapat mewujudkan model pembelajaran seperti itu jelas guru / dosen dan juga siswa / mahasiswa perlu memiliki ICT literacy. Dengan ICT literacy guru dapat memanfaatkan berbagai fasilitas yang ditawarkan oleh kemajuan di bidang teknologi komputer untuk merancang materi pembelajaran akuntansi secara lebih bermakna sehingga siswa memperoleh kemudahan dan termotivasi dalam belajar.

4. USAHA UNTUK MENCAPAI ICT LITERACY
Mengingat pentingnya ICT literacy dalam kegiatan pembelajaran, maka harus mulai dilakukan usaha untuk mengatasi rendahnya ICT literacy di Indonesia. Usaha-usaha yang perlu dilakukan antara lain berkaitan dengan hal-hal berikut ini.

4.1 Pengembangan Kurikulum

ICT literacy dapat diwujudkan salah satunya adalah dengan memasukkan materi mengenai teknologi informasi dan komunikasi dalam kurikulum (Sutjipto,2005). Pengembangan kurikulum / materi pelajaran yang bermuatan ICT diperuntukkan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan lainnya. Untuk itu perlu dikembangkan standar kompetensi yang diharapkan dikuasai baik oleh guru maupun siswa di bidang ICT, dan perlu pengintegrasian ICT ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Dengan kata lain, perlu dikembangkan kurikulum tentang ICT dan penerapannya dalam pembelajaran agar siswa belajar tentang ICT dan menggunakan ICT dalam pembelajaran (Gafur, 2005).

Pada kurikulum tahun 2004, kurikulum berbasis kompetensi (KBK), telah dimasukkan mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi mulai tingkat Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah sampai tingkat Sekolah Menengah Atas. Pada pelajaran  ICT, siswa belajar bagaimana memperoleh informasi, memproses dan menggunakannya untuk komunikasi yang efektif dengan menggunakan berbagai media. Siswa juga belajar bagaimana menemukan informasi dari perpustakaan, internet, dan sumber-sumber lainnya untuk membuat kutipan, ringkasan, dan/atau perbandingan diantara berbagai sumber (Pannen, 2005). Pannen juga menambahkan bahwa karena komputer telah menjadi sangat umum bagi sekolah, maka siswa tidak cukup hanya belajar bagaimana menggunakan komputer, tetapi siswa juga belajar menggunakan komputer untuk belajar fisika, kimia, matematika, menggambar, dan lain-lain. 

Munculnya mata pelajaran TIK dalam kurikulum didasarkan pada kenyataan bahwa dalam dasawarsa terakhir bidang informasi dan telekomunikasi mengalami revolusi khususnya untuk perangkat audiovisual, mobilephone, dan komputer. Teknologi tersebut telah mengubah cara hidup masyarakat dan berpengaruh terhadap beberapa aspek kehidupan. Mata pelajaran TIK dipersiapkan untuk mengantisipasi dampak perkembangan teknologi khususnya bidang informasi dan komunikasi dalam kehidupan kita sehari-hari. Mata pelajaran ini perlu dikenalkan, dipraktikkan, dan dikuasai oleh siswa sedini mungkin agar siswa memiliki bekal untuk menyesuaikan penerapan teknologi informasi dan komunikasi (Depdiknas, 2003). 

Agar kurikulum tersebut dapat dilaksanakan dengan baik tentunya diperlukan sumber daya yang juga menguasai bidang TIK yang nantinya akan bertindak sebagai guru untuk mata pelajaran TIK di sekolah. Selain itu dalam era teknologi informasi ini semua guru juga dituntut memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang teknologi informasi serta menerapkannya dalam setiap kegiatan pembelajaran. Ini berarti ICT literacy juga penting bagi para calon guru. Untuk itu materi TIK tidak hanya diperlukan pada kurikulum pendidikan dasar dan menengah, melainkan juga pada setiap LPTK. Dalam kurikulum  untuk LPTK perlu dimasukkan mata kuliah TIK agar setiap lulusan LPTK (calon guru) menjadi melek ICT sehingga mereka tidak canggung untuk terjun ke lapangan yang senantiasa dituntut untuk mengikuti perubahan yang terjadi.

Dalam hal memasukkan mata pelajaran TIK pada kurikulum untuk setiap LPTK seharusnya segera direalisasikan mengingat mata pelajaran TIK juga sudah masuk dalam kurikulum sekolah dasar dan sekolah menengah. Dalam hal ini Indonesia sebenarnya sudah jauh tertinggal dengan negara –negara lain.  Di beberapa negara seperti Spanyol, Inggris, Denmark, Jerman, dan Belanda, materi ICT telah dimasukkan dalam kurikulum baik untuk sekolah dasar, sekolah menengah, maupun untuk LPTK sejak tahun 1980-an dan 1990-an (Collis, 1995).

4.2 Pengembangan sumber daya manusia (SDM)

Mengingat kurikulum untuk LPTK yang memuat materi ICT belum dikembangkan, berarti belum tersedia tenaga-tenaga yang memiliki kemampuan di bidang ICT. Sementara itu kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang memuat materi ICT sudah mulai dilaksanakan. Agar kebutuhan pendidik yang melek ICT segera dapat dipenuhi maka upaya yang bisa dilakukan misalnya dengan mengadakan Pendidikan dan pelatihan ICT bagi para guru dan dosen, penyelenggaraan kuliah jarak jauh untuk mengembangkan ketrampilan dalam hal ICT, dan bekerja sama dengan institusi lain, seperti Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (PJII) yang menyelenggarakan Program Sekolah 2000 untuk menjaring sekolah-sekolah seluruh Indonesia dengan internet (Pannen, 2005; Rahardjo,2000). Dengan cara ini diharapkan para pendidik semakin memahami peranan dan potensi teknologi dalam Pendidikan.

4.3 Upaya lainnya

Upaya lain yang perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan ICT literacy antara lain: (1) penyediaan sarana komputer (hardware maupun software) di setiap jenjang sekolah dan menyediakan fasilitas internet; (2) mengembangkan perpustakaan digital; (3) mendirikan pusat-pusat ICT pada berbagai jenjang Pendidikan / wilayah, serta memaksimalkan penggunaannya untuk mengembangkan dan memproduksi program ICT; (4) mengembangkan jaringan informasi / network antar pengembang dan pengguna ICT baik lokal, regional, maupun internasional dengan menggunakan internet dan website (Gafur, 2005); (5) Langkah selanjutnya adalah memberikan kesadaran baik terhadap guru maupun siswa tentang ICT terutama potensi internet sebagai media / sumber pembelajaran. Ini dapat diwujudkan antara lain dengan kebijakan mengubah metode pembelajaran, kebijakan mengenai manajemen dan prosedur, kebijakan mengakses internet dan lain-lain (Hardjito, 2004)

5. PENUTUP

Pesatnya perkembangan ICT, mendorong pemanfaatan ICT dalam kegiatan pembelajaran di Indonesia. Namun pemanfaatan ICT di Indonesia baru memasuki tahap mempelajari berbagai kemungkinan pengembangan dan penerapan ICT untuk pendidikan. Kebanyakan sekolah baru memanfaatkan ICT pada tahapan emerging dan applying belum sampai pada tahap infusing apalagi transforming (Gafur, 2005). Padahal di negara maju penggunaan ICT dalam bidang pendidikan sudah merupakan kelaziman pada beberapa dasawarsa yang lalu. Ini merupakan salah satu bukti utama ketertinggalan bangsa Indonesia dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Untuk itu pemanfaatan ICT dalam kegiatan pembelajaran perlu terus dikembangkan, dan perlu didukung dengan berbagai upaya untuk meningkatkan ICT literacy, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia. 

Sampai saat ini, pengembangan multimedia interaktif untuk pembelajaran akuntansi belum dilakukan, yang salah satunya disebabkan oleh rendahnya ICT literacy para guru/dosen. Sementara itu, model pembelajaran ini sangat membantu siswa untuk mengatasi masalah yang sering dihadapi dalam pembelajaran akuntansi. Untuk itu, pengembangan software pembelajaran akuntansi sangat diharapkan. 
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